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ABSTRAK 

 

Penyakit masyarakat (Pekat) merupakan perilaku menyimpang yang terjadi dalam 

sosial masyarakat. Penyakit masyarakat menjadi salah satu tindak kejahatan yang 

masih banyak ditemui di Kabupaten Rokan Hulu, diantaranya penyakit masyarakat 

yang paling banyak terjadi adalah minuman yang dapat memabukkan (beralkohol), 

pelacuran (prostitusi), dan perjudian. Tujuan penelitian untuk mengetahui upaya 

dan kendala kepolisian dalam penegakkan hukum pemberantasan penyakit 

masyarakat di wilayah hukum Polres Rokan Hulu. Dalam upaya penegakkan 

hukum terdapat faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah faktor hukum, 

faktor penegak hukum, faktor sarana atau fasilitas pendukung, faktor masyarakat, 

dan faktor kebudayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 

kepolisian Polres Rokan Hulu dalam penegakan hukum memberantas penyakit 

masyarakat adalah dengan cara jalur penal (penegakan hukum pidana) berupa 

upaya represif dan jalur non penal (pencegahan) berupa upaya pre-emtif dan 

preventif. Upaya pre-emtif yang dilakukan berupa sosialisasi ke masjid-masjid 

menyampaikan pesan-pesan kamtibmas, Bhayangkara Pembina, Keamanan dan 

Ketertiban Masyarakat (Bhabinkamtibmas) Door to Door, dan penyuluhan hukum 

dikantor desa dan disekolah-sekolah untuk meningkatkan kesadaran hukum kepada 

masyarakat. Sedangkan upaya preventif yang dilakukan berupa pelaksanaan razia 

secara rutin, dan pembinaan kepada masyarakat yang melakukan pelanggaran. 

Kemudian upaya terakhir yang dilakukan adalah upaya represif yaitu penindakan 

hukum terhadap pelaku yang melanggar ketentuan undang-undang penyakit 

masyarakat. Kendala yang dihadapi berdasarkan faktor yang mempengaruhi 

penegakkan hukumnya diantaranya faktor hukum berupa tidak adanya sanksi yang 

tegas atau tidak memberikan efek jera sehingga pelaku sering mengulangi 

perbuatannya lagi, faktor penegak hukum berupa penyidik atau penyidik pembantu 

yang berwewenang melakukan pengekan hukum belum memiliki sertifikasi 

penyidik (Skep) dan sosialisasi yang diberikan tidak sampai kepada masyarakat dan 

tidak merata, faktor sarana berupa pendidikan yang diterima oleh polisi cenderung 

praktis dan konvensional, faktor masyarakat berupa masyarakat tertutup 

memberikan informasi dan pelaku melarikan diri, sedangkan faktor kebudayaan 

berupa kurangnya pengawasan dari orang tua, dan sikap mental individu tidak 

merasa malu sehingga akan menyebabkan seseorang akan terus berbuat 

menyimpang atau pelanggaran. 

 
Kata Kunci : Kepolisian, Penegakan hukum, Penyakit masyarakat, Rokan Hulu. 
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ABSTRACT 

 

Community disease (concentrated) is a deviant behavior that occurs in society. 

Community disease is one of the crimes that are still commonly found in Rokan 

Hulu Regency, including the most common community diseases are intoxicating 

drinks (alcohol), prostitution (prostitution), and gambling. The purpose of the study 

was to determine the efforts and obstacles of the police in enforcing the law on 

eradicating community diseases in the jurisdiction of the Rokan Hulu Police. In law 

enforcement efforts, there are factors that influence including legal factors, law 

enforcement factors, supporting facilities or facilities, community factors, and 

cultural factors. The results showed that the efforts made by the Rokan Hulu Police 

in enforcing the law in eradicating community disease were through the penal route 

(criminal law enforcement) in the form of repressive efforts and the non-penal 

(prevention) route in the form of pre-emptive and preventive efforts. Pre-emptive 

efforts were carried out in the form of outreach to mosques conveying messages on 

kamtibmas, Bhayangkara Pembina, Community Security and Order 

(Bhabinkamtibmas) Door to Door, and legal counseling at village offices and 

schools to increase legal awareness to the community. Meanwhile, preventive 

efforts are carried out in the form of carrying out routine raids, and coaching 

people who commit violations. Then the last effort taken was a repressive effort, 

namely legal action against perpetrators who violated the provisions of the public 

illness law. Constraints faced based on factors that affect law enforcement include 

legal factors in the form of the absence of strict sanctions or not providing a 

deterrent effect so that perpetrators often repeat their actions again, law 

enforcement factors in the form of investigators or assistant investigators who are 

authorized to carry out legal suppression do not yet have investigator certification 

(Skep). and the socialization provided did not reach the community and was not 

evenly distributed, the factor of facilities in the form of education received by the 

police tended to be practical and conventional, the community factor in the form of 

a closed society providing information and perpetrators running away, while 

cultural factors in the form of lack of supervision from parents, and mental attitude 

Individuals do not feel ashamed so that it will cause someone to continue to deviate 

or violate. 

 
Keywords: Community disease, Law enforcement, Police, Rokan Hulu. 
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